BAB II
KERANGKA TEORETIK
A. Pesan
1. Pengertian Pesan

Pesan adalah suatu (message) dari pada komunikasi ini secara khas
adalah bersumber dari al-Qur’an. Pesan juga merupakan suatu wujud
informasi yang mempunyai makna dan apabila pesan itu tidak difahami
oleh penerima maka pesan yang di kirim tidak menjadi informasi .' Untuk
memudahkan pemahaman tentang apa yang di maksud dengan pesan yang
di contohkan sebagai berikut:
1) Anda berbicara — Isi pembicaran adalah pesan
2)  Anda menulis — Hasil tulisan adalah pesan
3)  Andamelukis — Hasil lukisan adalah pesan

Dalam pandangan psikologi kognitif seperti yang di kutip Fleming
(1993) pesan di sebutkan sebagai suatu tanda kata, gambaran, isyarat yang
timbul atau dihasilkan dengan tujuan dapat mengubah kesadaran atau
tingkah laku efektif dari seseorang atau lebih.

2. Struktur Pesan

Struktur pesan merupakan acuan kepada sesuatu organisasi
elemen-elemen pokok yaitu :
a. Sisi pesan terdiri dari dua bentuk penyusun, yaitu satu sisi (one sided)

dan dua sisi (two sided).

' Hamzah B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2001) hal.152-153
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Penyusun pesan lebih banyak menitikberatkan pada kepentingkan
pengirim saja biasanya pesan ditonjolkan dan aspek-aspek positif.
b. Urutan penyajian berbentuk “climax versus anticlimax order” dan
’recency and primacy model”.

Hal ini berkaitan dengan pesan satu sisi. Disebut climax order,
apabila dalam penyusunan pesan argurmen terpenting di letakan pada
bagian akhir, sedangkan apabila pada bagian awal di sebut anticlimax
order, dan apabila di tempat di tengah-tengah di sebut pyramidal order.
Primacy, yaitu suatu modal apabila dalam penyusun suatu pesan aspek
positif dan negatif di tempatkan pda bagian awal. Sedangkan recency
apabila aspek positif dan negatif di tempatkan pada bagian akhir.

c. Penarikan kesimpulan
Membuat suatu kesimpulan dapat secara merata langsung dan jelas
(eksplisit) atau secara tidak langsung (implisit).
Daya Tarik

Daya Tarik pesan sangat berkaitan dengan teknik penampilan dan
penyusun suatu pesan. Apabilah dalam penyajian suatu pesan yang
ditunjukan unsur-unsur ancaman bahaya. Daya tarik pesan sangat
berkaitan dengan teknik penampilan dalam penyusunan suatu pesan. Moh.
Nasir membagikan tiga bagian pokok risalah Allah yaitu:

4. Menyempurnakan hubungan manusia dangan khaliknya atau hablum

minallah.
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5. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia atau
hablu minannas.

6. Mengadakan keseimbangan (Tawazun) antar kedua jenis itu. Dan
mengaktifkan kedua—duanya sejalan dan berjalin.” Sebagaiman yang di
gariskan di dalam Al-Quran adalah berbentuk pertayaan maupun
pesan (Risalah) Al-Qur’an dan Sunnah. Karena Al qur’an dan Sunnah
itu sudah di yakini sebagai A/l Encompassing The Way Of Life bagi
setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan dakwah meliputi
hampir semua bidang kehidupan itu sendiri tidak ada satu bagianpun
dari aktifitas muslim terlepas dari sorotan risalah ini . Dengan
demikian yang di maksud pesan-pesan dakwah itu ialah semua
pernyataan yang bersumberkan Alqur’an dan Sunnah baik tertulis
maupun tidak tertulis dangan pesan-pesan (Risalah) tersebut.

B. Dakwah Islam
1. Pengertian Dakwah
Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam.

Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan di terima oleh masyarakat.

Sebaliknya. Tanpa dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan

selanjutnya akan leyap dari permukaan bumi. Dalam kehidupan

masyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamis menuju

terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia. Ajaran Islam yang di

siarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia dan masyarakat

2 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: PT Gaya Media Pertama,1997), hal.42



pada umumnya dari hal-hal yang dapat membawa pada kehancuran.
Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah pekerjaan yang
di fikirkan dan di kerjakan melainkan suatu pekerjaan yang telah di
wajibkan bagi setia pengikutnya. |

Dakwah dapat Ditinjau dari segi etimologi, kata dakwah berasal
dari bahasa arab dari kata da 'a yad'u, yang berarti “mengajak, memanggil,
seruan, permohonan, dan permintaan. Istilah ini sering di beri arti yang
sama dengan istilah-istilah tabligh, amar ma’ruf dan nahi munkar,
mau’idzhoh khasanah, tasbyir, wasilah, tarbiyah, ta’lim, dan khotbah.}
Pada dasarnya praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga
unsur yaitu: penyampaian pesan, informasi yang di sampaikan, dan
penerinah pesan. Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih luas
dari istilah-istilah tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna
sebagai aktifitas menyampaikan ajaran Islam, menyeruh perbuatan baik
dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar gembira dan
peringatan manusia. Dakwah pada hakikatnya adalah seluruh ajaran Islam
yang tertuang

di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah secara utuh tanpa dipenggal-
penggal. Sedangkan pengembangan kemudian akan mencakup seluruh
kultur Islam yang murni yang bersumber dari kedua sumber pokok
tersebut. Untuk lebih jelasnya di bawah akan di sajikan beberapa definisi

dakwah antara lain :

hal.17

3 M.Munir, dan Wahyu Illahi,Menejemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006),



Hamzah Yaqub dalam buku Publistik Islam memberikan
pengertian dawah dalam Islam ialah *’mengajak umat manusia dengat
hikmat kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya’”.*

Syeikh Ali Makhfuiz dalam kitab ’’Hidayatul Mursyidin’’ yang
diambil dalam buku dakwah kontemporer, dakwah adalah mendorong
manusia agar berbuat kebaikan dan menurut petunjuk, menyuru mereka
berbuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan mungkar, agar
mereka mendapat kebahagian di dunia dan akhirat. Menurut pendapat
Tarmizi Taher, yang diambil dalam buku dakwah Kolaboratif Tarmizi
Taher, dakwah adalah upaya untuk mengajak seseorang atau seseorang
atau sekelompok orang (masyarakat) agar memeluk dan mengamalkan
ajaran Islam kedalam kehidupan sehari-hari.’

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 di sebutkan bahwa
dakwah adalah mengajak umat manusia kejalan Allah dengan cara yang

bijaksana, nasihat yang baik serta berdebat dengan cara yang baik pula.

LR &) Jare M Al 57y il e (i g aled 5 S, ) il s §0

Oniglly AL aelala s ATal) Adae "yl

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

4 Hamzah Ya’qub, Publistik Islam, (Bandung: CV .Diponogoro,1986), hal.13

5.Nurul Badruttamam, Dakwah Koloboratif Tarmizi Taher, (Jakarta: Grafindo Khazanah
Ilmu, 2005), hal.96
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baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebil mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nah: 125).5

Sebenarnya masih banyak lagi pengertian dakwah yang
dikemukakan oleh para ahli, akan tetapi semuanya itu dapat di simpulkan
menjadi tiga unsur pengertian pokok:’

a) Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang
kepada orang lain.

b) Penyampaian Islam tersebut dapat berupa amar ma’ruf nahi mungkar.

¢) Usaha tersebut di lakukan dengan tujuan terbentuknya suatu individu
atau masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya seluru ajaran
[slam.

Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah

Dalam masyarakat moderen manapun, media memainkan peranan
yang sangat penting dalam perkembangan perubahan sosial pada
masyarakatnya. Istilah media mengandung makna semua organisasi, baik
swasta atau pemerintah yang bertugas memberikan informasi kepada
publik. Maka maka menggunakan alat seperti koran, majalah, TV, internet,
Juga radio untuk menyampaikan pesan mereka. Kebebasan media biasanya

dilindungi Undang-undang, yang menjamin kebebasan beropini dan

hal 281.

¢ Departemen Agama RI, Al Qur'an dan terjemahnya (Jakarta T Syamil Cipta Media),

6. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004 ), hal.10



kebebasan untuk memberikan informasi untuk masyarakat. Satu-satunya
pembatasan terhadap hak ini dapat ditemukan dalam ketetapan untuk
perlindungan terhadap orang-orang mudah dan hak masyarakat untuk
mendapat kehormatan sebagai media. Media atau jurnalistik biasanya

dilindungi dari intervensi negara.

. Tujuan Dakwah

Kenyatan eratnya kaitan dakwah dan Islam dalam sejarah
penyebaran sejak di turunkan Islam kepada manusia Max Muller membuat
pengkuan bahwa Islam adalah agama dakwah yang di dalamnya usaha
menyebarkan kebenaran dan mengajak orang-orang yang belum
memercayainya di anggap sebagai tugas oleh pendirinya atau oleh para
pengikutnya. Semangat memperjuangkan kebenaran itulah yang tak
kunjung padam dari jiwa penganutnya sehingga kebenaran itu terwujud
dalam pikiran, kata-kata dan perbuatan, semangat yang membuat mereka
tidak puas sampai mereka berhasil menanamkan nilai kebenaran itu ke
dalam jiwa setiap orang, sehingga apa yang di yakini sebagai kebenaran di
terima oleh setia manusia.dan dakwah Islam juga bertugas menfungsikan
kembali indra keagamaan manusia yang memegang telah menjadikan pikir
asalnya agar mereka dapat menghayati tujuan hidup yang sebenarnya
untuk berbakti kepada Allah. Dengan demikian Tujuan Dakwah juga
merupakan bagian dari seluruh aktifitas dakwah yang sangat penting dari
pada unsur- unsur lain. Bahkan lebih dari itu tujuan dakwah sangat

menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media
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dakwah, sasaran dakwah sekaligus dakwah juga di tentukan atau

berpengaruh pada tujuan dakwah. sebab tujuan dakwah merupakan arah

gerak yang hendak ditujukan seluruh aktivitas dakwah.®

Tujuan Dakwah secara luas, dengan sendirinya adalah menegakkan
ajaran Islam kepada insan baik induvidu maupun masyarakat, sehinnga
ajaran tersebut mampu mendorong suatu perbuatan sesuai dengan ajaran
tersebut.” Adapun karakteristik tujuan dakwah itu adalah:

a. Sesuai (suitable), tujuan dakwah bisa selara dengan misi dan visi
dakwah itu sendiri.

b. Berdimensi waktu (measuable time), tujuan dakwah haruslah kongret
dan bisa di antipasi kapan terjadinya .

c. Layak (feasible), tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang
bisa di wujudkan (ralistis).

d. Luwes (fleksibel), itu senantiasa bisa sesuaikan atau peka (sensitif)
terhadap perubahan situasi dan kondisi umat atau peka (sensitif)
terhadap perubahan situasi dan kondisi umat

e. Bisa di pahami (understandable), tujuan dakwah haruslah mudah di
fahami dan di cerna. Dengan begitu Dakwah Islam harus di landasi
dengan cinta kasih sayang. Jadi, tujuan dakwah itu bukan hanya
mencari dan memperbanyak pengikut, tetapi untuk menyelamatkan

dan menolong sesama manusia, untuk membebaskan dari berbagai

hal. 49

¢ Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: AL-ikhlas, 1983),

? Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Baru Pertama,1997), hal. 47
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masalah yang membelenggunya, yang menyebabkan penderitaan,
merugikan kehidupan, dan menghambat kemajuan.
4. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang di sampaikan da’i

kepada mad’u. Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan
Dakwah yang hendak di capai. Namun secara global dapatlah di katakan
bahwah materi dakwah dapat di klasifikasi-klasifikasi menjadi tiga hal
pokok yaitu:
a. Masalah Agidah (keimanan)

Aqidah dalam Islam adalah bersifat i’tiqad bathiniyah yang
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun
iman. Adapun ciri-ciri yang membedahkannya dengan kepercayaan
agama lain yaitu:

1) Keterbukaan melalui persaksian syahadat (syahadat).

2) Cakrawala pada pandangan yang luas dengan memperkenalkan
bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok
atau bangsa tertentu.

3) Ketahanan antara keimanan dan Islam atau antara iman dan amal
perbuatan.

b. Masalah Syar’iyah
Syar’iyah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal

lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/ hukum Allah
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guna mengatur hubungan antar manusia dengan tuhannya dan mengatur
pergaulan hidup antar sesama manusia.
c. Masalah Figih
Masalah Figih dalam aktifitas dakwah (sebagai materi dakwah)
merupakan pelengkapan saja, yaitu untuk melengkapi keimanan dan
kelslaman seseorang. Meskipun Figih ini berfungsi sebagai pelengkap,
bukan berarti masalah Figih kurang penting di bandingkan dengan
masalah keimanan dan kelslaman, akan tetapi Figih adalah sebagai
penyempurna keimanan dan kelslaman. Keseluruan materi Dakwah
pada dasarnya bersumber dari dua sumber yaitu: '°
a) Al Qur’an dan Al Hadits.
Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab
Allah yakni Al Qur’an dan Al Hadits Rasulullah saw. Yang mana
kedua ini merupakan sumber utama ajaran Islam. Oleh karenanya
materi Dakwah Islam tidaklah dapat terlepaskan dari dua sumber
tersebut, bahkan bila tidak berstandar dari keduanya (Al Qur’an dan
Al Hadits) seluruh aktifitas Dakwah akan sia-sia dan di larang oleh
syariat Islam.
b) Rakyu Ulama (Opini ulama)
Islam menganjurkan umatnya untuk berfikir-fikir, berijtihat
menemukan hukum-hukum yang sangat oprasional penelitian para

ulama ini dapat pula di jadikan sumber kedua setelah Al-Qur’an dan

10 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Sterategi Dakwah Islam, (Surabaya: AL-ikhlas, 1983), hal. 176.
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Al Hadits. sebagai tafsiran dan takwil Al-Qur’an dan Al Hadits.

Maka dari hasil pemikiran dan Sedangakan dalam penentuan

Strategi ~ Dakwah Islam  haruslah  memperhatikan  dan

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a) Tujuan yang ingin di capai.

b) Kemampuan da’i, kemampuan da’i ini meliputi kemampuan
dibidang materi dakwah dan bidang-bidang yang berhubungan
dengan ilmu-ilmu dakwah, seperti metodologi dakwah, sosiologi
dakwah dan sebagainya.

c¢) Obyek Dakwah, masyarakat sebagai obyek/ sasarannya yang
memiliki berbagai macam karakteristik yang unik. Strategi
dakwah harus di sesuaikan dengan karakteristik tersebut agar
dapat mencapai tujuan dakwah yang seoptimalnya.

d) Media Dakwah yang tersedia, media/ alat yang tersedia (yang
ada) membantu pula untuk mencapai tujuan dakwah yang
seoptimalnya.

5. Metode Dakwah
Pada dasarnya metode dakwah ada tiga yaitu, Lisan, Tulisan dan Hati.
6. Radio sebagai Media Dakwah
Pada dasarmnya dakwah dapat menggunakan berbagai media yang
dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian
untuk penerima dakwah. Semakin tepat media yang di pakai semakin

efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi
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sasaran dakwah. Media juga telah meningkatkan intensitas, kecepatan, dan
jangkauan komunikasi di lakukan umat Islam begitu luas sebelum adanya
media massa seperti pers, radio, televisi, internet dan sebagainya.bahkan
dapat di katakan alat-alat tersebut telah melekat tak terpisahkan dengan
kehidupan manusia di abad sekarang ini. Dakwah sebagai kegiatan
mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembentukan
manusia dari jalan yang belum di ridhai Allah sampai pada jalan yang di
ridhai oleh Allah.

Keberhasilan proses dakwah salah satu unsur yang menjadi
pertimbangan pelaksanan dakwah adalah media apa saja yang sesuai
dengan kebutuhan. Karena media merupakan salah satu saranan atau
perantaraan yang menuju keberhasilan dakwah Islamiyah yang berkualitas.
Media menurut Anwar Arifin adalah alat untuk menyampaikan isi jiwa
manusia.'' Dari urain di atas, dapat di katakan bahwa radio sebagai salah
satu dari pada faktor pendukunng dakwah, dalam hal ini mewakili dari
berbagi macam aspek keindahan yang meliputi keserasian, kebersamaan
dan yang paling penting di sini adalah radio sengaja di persiapkan oleh
seseorang da’i sehingga pesan yang di sampaikan kepada masyarakan
benar-benar bermutu. '

Dengan perkembangnya teknologi informasi yang sangat penting,
diharapkan kepada da’i penyampai pesan mampu untuk menyesuaikan diri

dengan mempergunakan serta memenfaatkan media komunikasi terutama

hal. 176

'" Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Amico,1994), hh. 23-24.
12 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Sterategi Dakwah Islam, (Surabaya: AL-ikhlas, 1983),
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media radio sebagai media dakwah. Dengan ini masyarakat
akanmemperoleh program acara kerohaniaan dengan tidak hanya
menonton pada acara lokal saja acara pengajian umum seperti ceramah
agama maupun khotbah-khotbah ini berarti keberadaan radio memang
sangat penting agar seseorang da’i dapat menyampaikan materi
dakwahnya dengan jarak jauh sekalipun tanpa harus bertemu dengan
mad’u (Mitra Dakwah).

Dengan demikian dua penyiaran sebagai salah suatu media dalam
melakukan proses dakwah sesungguhnya yang memiliki posisi yang tidak-
bisa di remekan dalam perkembangan dan perubahan pada diri
masyarakat, karena itu semua di akibatkan dari perkembangan teknologi
yang bisa membuat masyarakat yang lebih mudah dalam menikmati karya

dari pada korektor.

C. Radio

. Pengertian Radio

Radio adalah media auditif elektronik yang dapat menangkap suara
dan gelombang tertentu, hingga informasi komunikasi dapat terjangkau
oleh masyarakat dan mempunyai nilai praktis edukatif, secara formal atau
pun formal."? Radio adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi atau suara
karena dipancarkan oleh gelombang atau frekuensi melalui udara (air

wave). Radio merupakan media audio elektronik yang dapat menangkap

87

1> Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal.
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suara dan gelombang tertentu, hingga informasi komunikasi dapat
terjangkau

Oleh masyarakat dan mempunyai nilai praktis dan edukatif, secara
formal maupun non-formal." Menurut Sarwinda S. Radio adalah salah
satu media komunikasi massa yang cukup banyak memberikan manfaat
bagi masyarakat dalam menyampaikan pesan-pesannya melalui siaran-
siaran. Radio siaran (radio broadcast) adalah aspek dari komunikasi.'”

Salah satu kegiatan yang merupakan kegiatan komunikasi adalah
dakwah. Yang dapat dilakukan melalui bermacam-macam cara antara lain
melalui radio siaran. Siaran agama ialah cara siaran yang bertujuan
meningkatkan kesadaran hidup beragama khususnya, kehidupan rohaniah
umumnya sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang diakui oleh pemerintah
Indonesia.'® Dalam perkembangan sekarang ini, radio merupakan salah
satu media yang hanya bisa di dengar, murah, merakyat dan di bawah serta
di dengarkan di mana saja dan kapan saja.'’ Dalam pengertian lain radio
siaran adalah media komunikasi yang memiliki efektifitas tinggi dan
menyampaikan pesan, meskipun di sisi lain juga memiliki kelemahan.

Ada beberapa sifat siaran dan sifat radio :
1) Sifat radio siaran

a. Auditor

b. Mengandung gangguan

hal.182

4 Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986),

" Ibid...., hal. 182
' Ibid....., hal. 182
'" Masduki, Jurnalistik Radio (Yogyakarta: PT LKIS,2001), hal. 9



c. Akrab.

2) Sifat pendengar Radio

a.

Hiterogen

b. Pribadi

C.

Aktif

d. Selektif .

25

3) Penulis radio (radio writing) mengandung gangguan dan akrab, maka

sebaiknya di gunakan :

a.

b.

€.

Kata-kata yang sederhana
Angkah-angkah yang di bulatkan
Kalimat-kalimat yang ringkas
Susunan akurat

Susunan kalimat bergaya obrolan.

2. Kelemahan dan Kelebihan Radio

i

b. Siaran mudah terganggu oleh cuaca atau gelombang lainnya.

Kelemahan Radio antara lain:

8

Tidak mampu menciptakan interaksi secara spontan.

c. Sifat komuniksinya One Way Communication.

d. Pendengar tidak dapat di kontrol keaktifannya.

e. Feedback dari pendengar tidak ada ( tunda).

95

' Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif  Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997), hal.
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f. Terikat oleh waktu artinya mempunyai waktu-waktu tertentu dalam
penyiaran.
g Bersifat enimaling artinya sekali jalan pemberitaan itu disampaikan
sekali itu akan hilang dan tidak bisa terdengar
h. Terlalu peka akan gangguan sekitar,baik bersifat alami mupun teknis.
Adapun kekurangan Radio Menurut Edward Depari Colin Mac
Andrews:"?

Radio tidak dapat memberikan informasi secara terperinci sebab

para pendengarnya segera lupa dan informasi itu tidak dapat di simpan

untuk di gunakan di kemudian hari .

a)

b)

Pendengar tidak dapat mengulang seperti kalau sedang membaca,
kalau ia mengerti dan tidak ingat informasi yang disiarkan,maka
informasi akan hilang .

Radio merupakan komunikasi salah satu arah, karena penyiar tidak
tahu bagaimana reaksi pendengamya.

Kelebihan radio diantaranya adalah :

Cepat dan Bersifat langsung, berarti untuk menyampaikan dakwah
melalui radio, tidak harus melalui proses yang kompleks sebagai mana
penyampaian materi dakwah lewat pers, majalah umpamanya. Dengan
mempersiatkan  secarik  kertas, da’i dapat secara langsung

menyampaikan dakwah di depan mikrofon.

' Anwar Arifin , Strategi Komunikasi, (Bandung: Amico,1994), hal. 82
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Siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan dalam segala hal tanpa
menghitungkan tempat, ruang, jarak dan waktu.?’

Memiliki daya tarik kuat. Sebagai media penyampaian pesan, radio
juga memiliki fungsi pendidikan memberikan informasi sekaligus
menghibur, disini letak daya tarik radio itu memiliki sifat yang hidup.?!
Memiliki daya pengaruh artinya radio siaran mempengrui khalayak
pendengar karena hiburan musiknya, suara penyiarnya dan acara yang
di siarkan oleh radio.

Dapat diterima oleh pihak manapun, baik yang berpendidikan maupun
tidak berpendidikan rendah.*

Biaya yang relatif murah, di banyak negara di dunia ketiga Asia, dan
Amerika latin, radio umumnya telah menjadi media utama yang di
miliki setiap penduduk, baik yang kalah atau ;/ang miskin. Bedahnya
cuma kecangginya dari radio itu sendiri.

. Tidak terhambat oleh kemampuan baca dan tulis, disamping
keuntungan-keuntungan di atas radio juga memiliki keuntungan lain.
Siaran radio tidak terhambat oleh kemampuan baca dan tulis khalayak.

. Mampu menjangkau tempat-tempat terpencil, di beberapa negara,
radio bahkan merupakan satu-satunya alat komunikasi yang effektif

untuk menghubungi tempat terpencil.

. Format di Radio Siaran

2 Didin Syaifudin, Radio Siaran, (Sidoarjo: 2005), hal. 13
2 Asep Syamsul M.Romli, Broadcast Journalism, (Bandung: Nuansa, 2004), hal. 24
2 Anwar Arifin , Strategi Komunikasi, (Bandung: Amico,1994), hal. 82
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Format urian (naskah uraian/ monolog) adalah salah satu yang
menjelaskan suatu masalah atau topik yang sudah di persiapkan oleh
narasumber secara monolog (satu arah) seperti pidato, khotbah, atau
ceramah radio.

a. Diskusi (dialog)

Adalah suatu format acara yang menjelaskan suatu masalah atau
topik dengan tanya jawab antara dua orang atau lebih. Sebagi presenter
dan sebagai lainya dan sebagai nara sumber. Format obralan (diolog)
ini dapat di sajikan dalam beberapa format yaitu:2
1) Format wawancara

Adalah salah satu format radio yang berupa tanya jawab
untuk memperoleh informasi dengan tujuan.”* Format wawancara
adalah salah satu format radio yang paling banyak di gunakan
acara talk show di radio .

2) Diskusi (adu pendapat, debat, dan lain-lain)

Adalah percakapan antara narasumber untuk mendiskusikan
satu topik masalah, sesuai dengan sudut pandangan masing-
masing.25

3) Diolog interaktif
Adalah salah satu format acara radio dalam rangkah

mengembangkan informasi, peristiwa masalah aktual dan isu yang

3 JB.Wahyudi, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio Televisi (Jakarta:PT.Pustaka Utama
Grafindo 1996), hal. 86

* Anwar Arifin, Strategi Dakwah, (Bandung: Armico,1994 ), hal. 82

» IB.Wahyudi, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio Televisi (Jakarta:PT.Pustaka Utama
Grafindo 1996), hal. 89
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sedang berkembang dimasayarakat dengan melibatkan nara sumber
dan pendengar.”®
4) Talk Show
Adalah format acara yang menyajikan musik dan dialog di
peragakan saling bergantaian, maksudnya format penyajikan dalam
talk show dapat juga berubah dialog yang bersifat santai.?’
5) Reportasi
Adalah laporan pandangan mata baik langsung maupun
tunda dari nlokasi peristiwa. Di sini reporter selain melorkan apa
yang dilihat di lapangan, juga memberikan tambahan informasi
yang relevansinya dengan peristiwa yang sedang berlangsung.
Penjelasan masalah hangat dengan cara reporter dapat di lakukan
dengan dua cara, yaitu:
a) Siaran Langsung
Adalah reportase yang di lakukan secara langsung di
lapangan serta penyiar gambar secara langsung kepada
khalayak. Apa yang laporkan dan gambar apa yang di ambil
saat itu, langsung di pancar luaskan atau di transmisikan, dan
secara langsung dengan di dengar atau di tonton oleh khalayak

pendengar.

% Lasmi Effendi, Makalah Dialog Interaktif, hal. 1
7 0p Cit, .., hal. 91
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b) Siaran Tunda

Pada siaran tunda, hasil reportase tidak di siarkan secara
langsung kepada khalayak, tetapi di rekam dulu dalam pita tipe.
Materi ini akan di siarkan sesuai waktu yang telah di
rencanakan. Jika sewaktu melakukan reportase terjadi
kesalahan, kesalahan ini masih dapat di perbaiki atu hilangkan
di ruang pengeditan. Hal ini di mungkinkan karena siaran
bersifat tunda.

6) Editorial (tajuk, ulasan, komentar)

Adalah pendapat editor yang merupakan pendapat dari
lembaga media massa periodik tempat editor itu berkerja. Jadi
editor bukanlah pendapat perorangan, tetapi smerupakan pendapat
dari suatu lembaga atau badan terhadap masalah hangat yang ada
dan berkembang di masyarakat.

7) Dokumentasi

Adalah penyajian materinya yang mengandung nilai dan
fakta sejarah.ini berarti dokumenter termasuk dalam jajaran
penjelasan masalah hangat karena isi pesan materi dokumerter
berupa pengungkapan kembali fakta sejarah yang terjadi pada masa
lampau.

4. Format Feature
Feature adalah format program acara informasi yang membahas

satu topik persoalan dalam di kupas secara mendalam melalui berbagai
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pandangan yang saling melengkapi dan mengkritik yang di sajikan dalam
berbagai format (bentuk).?® Feature adalah urai fakta yang bersifat khas
atau unik feature merupakan suatu cerita khas kreatif yang berbijak pada
Jjurnalistik, namun tidak harus mengikuti rumus SW+1H yang menyajikan
tentang suatu situasi, keadaan atau aspek kehidupan, dengan tujuan
memberikan informasi sekaligus menghibur khalayak media massa.”’
5. Format Majalah Udara

Majalah (magazine) adalah gabungan uraian fakta dan atau
pendapat, yang di rangkai dalam satu wadah atau mata acara. Pada radio
disebut majalah udara. Sedangkan Majalah Udara ini dapat menjadi mata
acara yang sangat menarik minat khalayaknya karena tayanganya lebih
beragam dan lebih luas diolah dengan materi yang selektif. Majalah Udara
adalah format acara radio yang di rancang dengan memadukan topik,
beberapa sub program yang di sajikan dalam jumlah rublikasi dengan gaya
atau variasi kecepatan prestasi tertentu, sehingga tidak membosankan
pendengarnya.*® Sedangkan isi majalah udara juga, berisi gabungan urian-
uraian yang sejenis misalnya ada uraian Politik, Ekonomi, Hankam, Iptek,

Pariwisata, Hiburan, dan lain-lain.

% AS.Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan
Jurnalistik Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), hal.72.
® Ibid,..., hal. 152

30 Masduki, Jurnalistik Radio (Yogyakarta:PT LKIS,200), hh. 59-60
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D. Penelitian Terdahulu yang Relefan

Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian yang dilakukan
sebelum penelitian ini ada keterkaitan dengan materi hasilnya segi
pembahasan berbeda.:

Penelitian Rahmat Ilyas Fakultas Dakwah (2004) dengan judul
Analisis teks media (studi tenteng materi dakwah pada rublik kajian Islam
utan kayu di Harian Jawa Pos Edisi 16 Februari sampai 16 Maret 2003) yang
menjadi masalah: Bagaimana isi materi rublik kajian Islam hutan kayu di
Harian pada Jawa Pos dan menganalisis bagaimanakah pendekatan yang
dilakukan rublik kajian Islam utan kayu.

Selain itu peneliti yang dilakukan M. Zakaria, Mahasiswa Fakultas
Dakwah (1998) dengan judul Studi Analisis Materi Dakwah Mimbar Jum’at
Surat Kabar Di Surabaya Post (Edisi bulan Januari 1996 - bulan Februari
1998) penelitian mencoba menganalisis isi materi dakwah surat kabar
Surabaya_ Post. Dengan menganalisis apa yang menjadi materi Dakwah
Mimbar Jum’at siapa saja yang mengasuhnya dan menganalisis berita apa saja
yang menjadi tema dakwah itu.

Analisis Pesan Dakwah dalam Ludruk di Radio Gelora Surabaya.
Judul ini adalah penelitian yang di lakukan oleh Andri Rodiah untuk di sajikan
sebagai skipsi pada Fakultas Dakwah tahun ajaran 2003. hasil penelitian
menunjukan bahwah cerita ludruk yang di sampaikan di radio Gelora
Surabaya mengandung pesan untuk meninggalkan hal-hal yang negatif dan

memakai hal-hal yang positif dan itu bisa di jadikan Surabaya media dakwah.
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Selain itu Pesan dakwah dalam wayang kulit (Analisis semoitik
terhadap Bima suci oleh Dialog Ki.H.Darwanto).Dalam penelitian tersebut,
mengemukakan bahwah pesan yang di sampaikan dialog Ki H.Darwantowarna
pakaran mengandung makna bahwah warna merah menandakan keberanian,
warna hitam menunjukan orang yang takwa atau orang yang gemardan warna
putih menggambarkan kebenaran menurut Tuhan, dan pesan yang di
sampaikan melalui lakon Bima suci sesuai dengan pesan dakwah dalam Al
Qur’an surat QS.Al-Mu’minun ayat 1-5.

Meskipun jenis kajian, tetapi masing-masing penelitian memiliki
perbedaan tersendiri yang terletak pada suatu jenis media (koran, radio dan
internet) dan metode analisis yang beragam-ragam (analisis teks, semiotik dan
wacana) serta kemampuan yang tidak sama. Mungkin yang membedakan
penelitian kali ini yaitu: media radio analisis isi ya;xg membedakan. Peneliti
ini dengan judul Dakwah Melalui Radio (Analisis Isi Pesan pada Program
acara Tabassham di Sham FM Suara Muslim Surabaya) dengan asumsi yang
telah banyak diteliti tentang analisis isi pesan dakwah akan tetapi belum ada
spesifikasi perbandingan dalam suatu program acara keagamaan di radio.
Sedangkan persamaannya adalah sama-saa menganalisis isi dari pesan yang

disampaikan.



